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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat 
hidup dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 
sangat memerlukan adanya manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 
masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu 
sama lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan 
hidupnya, baik kebutuhan hidup yang bersifat materil seperti makan, minum, 
pakaian, tempat tinggal, serta keperluan materi yang lain, maupun kebutuhan 
spiritual seperti ilmu pengetahuan dan lain-lain.
1
 
Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia melakukan berbagai 
aktivitas usaha. Berjalannya suatu usaha tidak lepas dari pentingnya sebuah 
strategi untuk dapat mempertahankan suatu keunggulan kompetitifnya 
dengan cara mengembangkan produknya serta meningkatkan kualitas yang 
diberikan kepada setiap konsumen. Untuk itu home industri hendaknya 
memberikan jaminan kualitas produksinya merupakan aspek yang harus 
dipenuhi oleh setiap perusahaan khususnya pada home industri. Hal ini 
dilakukan untuk memberikan kepuasan kepada setiap konsumen.  
Meningkatkan kualitas produk untuk memuaskan konsumen merupakan 
salah satu hal yang menjadi tujuan bagi setiap perusahaan terlebih produk-
produk home industri. Banyak produk yang dihasilkan dengan berbagai macam 
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jenis, mutu, serta bentuk, di mana keseluruhan tersebut ditujukan untuk 
menarik minat konsumen, sehingga konsumen cenderung akan melakukan 
aktivitas membeli produk tersebut. Oleh karena itu setiap home industri 
dituntut agar mampu menciptakan produk dengan spesifikasi yang terbaik agar 
kepuasan konsumen dapat terpenuhi secara optimal. 
Hal tersebut menuntut home industri untuk dapat merumuskan kembali 
strategi yang ditempuh untuk meningkatkan kemampuan bersaing dalam 
melayani konsumen. Usaha menciptakan dan mempertahankan pelanggan 
hendaknya menjadi prioritas utama bagi perusahaan. Strategi yang tepat dapat 
menarik pelanggan hendaknya  disusun secara cermat, agar pelanggan mau 
membeli produk yang dihasilkan perusahaan. Lebih dari itu dengan  segala  
kiatnya  perusahaan juga harus berupaya agar pelanggan dapat menjadi setia 
terhadap produk tersebut. 
Kualitas memberikan suatu dorongan kepada pelanggan untuk menjalin 
ikatan hubungan yang kuat dengan home industri. Dalam jangka panjang, 
ikatan ini memungkinkan perusahaan untuk memahami dengan seksama 
terhadap harapan pelanggan serta kebutuhannya. Dengan demikian home 
industri dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dimana home industri 
memaksimumkan pengalaman para pelanggan yang menyenangkan dan 
meminimumkan pengalaman pelanggan yang kurang menyenangkan.
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Produk merupakan salah satu dari faktor yang dapat mempengaruhi 
keunggulan bersaing, di samping harga dan jangkauan distribusinya. Oleh 
karena itu setiap home industri mengembangkan produknya, agar mampu 
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bersaing dengan produk-produk perusahaan di pasar. Unsur yang terpenting 
dalam produk adalah mutu atau kualitas. Sering terdapat perbedaan penafsiran 
tentang apa yang dimaksud dengan kualitas. Dari segi pandangan produsen, 
mutu atau kualitas sering diartikan sebagai komposisi teknis yang didasarkan 
pada spesifikasi teknis dari suatu produk. Sedangkan dari segi pandangan 
konsumen, kualitas dimaksudkan sebagai tingkat kemampuan produk untuk 
memenuhi apa yang diharapkan konsumen terhadap produk yang dimilikinya.  
Apa yang diharapkan si konsumen dapat berupa daya tahan atau umur 
dari suatu produk serta kualitas produk itu sendiri dengan harga yang lebih 
terjangkau namun tetap berkualitas. Oleh karena itu dari sisi pandangan 
kosumen, kualitas produk sangat terkait dengan kepuasan konsumen. Dengan 
terdapatnya kepuasan dari suatu produk oleh konsumen, maka makin baiklah 
posisi produk itu dalam persaingan, karena makin  banyak dicari dan diminta 
produk tersebut oleh para konsumen. 
Peningkatan produktivitas pada home industri dapat dilakukan dengan 
memaksimalkan pemanfaatan waktu yang tersedia untuk menghasilkan out 
put yang lebih besar atau mengurangi penggunaan waktu kerja untuk 
menghasilkan out put yang tepat. Kompetensi tenaga kerja, metode dan 
peralatan kerja yang sesuai dengan pekerjaan mampu meningkatkan waktu 
kerja yang efisien, sehingga dapat menghasilkan produk yang maksimal. 
Serta dapat meminimalkan kesalahan untuk meningkatkan hasil produksi. 
Pada prinsipnya kegiatan produksi dalam Islam, adalah harus sejalan 
dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Konsumsi dalam Islam dilakukan 







menyediakan barang dan jasa guna falah tersebut. Ekonomi Islam merupakan 
suatu ekonomi Ilahiyyah, karena titik berangkatnya dari Allah, tujuannya 
untuk mencari ridha Allah SWT, dan cara-caranya tidak bertentangan dengan 
syari’at-Nya. Kegiatan ekonomi baik produksi, konsumsi, penukaran, dan 
distribusi diikatkan pada prinsip Ilahiyyah dan pada tujuan Ilahi.
3
 
Kegiatan ekonomi adalah kegiatan dalam upaya memudahkan manusia 
memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
manusia senantiasa bertarung dengan kekuatan alam untuk mengeluarkan 
daripadanya makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal. Karena adanya 
berbagai macam kebutuhan, situasi dan lingkungan hidup yang berbea-beda, 
maka terjadilah antara sesama warga masyarakat berbagai macam aktivitas 
produksi dan perhubungan (mu’amalah) yang dapat membawa manfaat bagi 
umat pada umumnya. 
Islam telah mengharamkan aktivitas produksi dengan unsur riba, 
kadang untuk memperoleh keuntungan yang didambakan, ada banyak cara 
yang dilakukan produsen dengan memberikan bahan baku yang dapat 
menekan biaya produksi. Untuk itu dalam Islam sangat dilarang aktivitas 
produksi dengan menggunakan bahan baku yang sifatnya diharamkan dalam 
al-Qur’an dan Hadits. Cara lain untuk mendapatkan keuntungan yang 
mungkin dilakukan produsen biasanya dengan menjual produk jauh lebih 
murah dari harga pasar. Setelah saingannya bangkrut, lambat laun si produsen 
tersebut mulai menguasai pasar dan memonopolinya, maka dengan leluasa si 
penjual akan menaikkan harga dengan harga yang tidak wajar.  
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Oleh karena itu, menurut konsep ekonomi Islam adalah bagaimana 
relevansi Islam tentang hukum keuntungan jual beli jika dikaitkan dengan 
konteks kekinian. Islam memang tidak memberikan batasan tertentu terhadap 
laba sebagai keuntungan dalam aktivitas produkasi atau dalam jual beli. Hal 
tersebut diserahkan kepada masing-masing pedagang dan tradisi masyarakat 
sekitar, dengan tetap memelihara kaidah keadilan, kebijakan serta larangan 
memberikan madarat terhadap diri sendiri ataupun terhadap orang lain. 
Oleh karena itu, menurut konsep ekonomi Islam, nilai-nilai keimanan, 
akhlak, dan tingkah laku seorang produsen memegang peranan utama dalam 
mempengaruhi kadar laba dalam transaksi atau muamalah. Islam tidak 
memisahkan antara dunia ekonomi dan akhlak. Berbeda dengan falsafah 
kapitalisme yang menjadikan keuntungan materi sebagai tujuan utama dan 
pemberi motivasi terbesar untuk melakukan kegiatan perekonomian yang 
tidak banyak terikat dengan ikatan, sehingga mereka tidak melarang mencari 
keuntungan dengan jalan riba atau menimbun barang yang sangat dibutuhkan 
masyarakat atau menjual barang memabukkan yang menimbulkan madarat 
untuk orang banyak dan mendatangkan keuntungan bagi pribadi tertentu. 
Agama Islam bukan berarti melarang kepada umatnya untuk mencari 
keuntungan dalam aktivitas produksi. Keuntungan yang diperbolehkan oleh 
ajaran Islam adalah laba yang diperoleh secara wajar, tidak merugikan dan 
mengurangi hak-hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual 
beli. Ekonomi Islam tidak hanya memfokuskan pada keuntungan materi atau 
duniawi semata, tetapi juga keuntungan ukhrawi. Allah SWT menegaskan 







    
    
     
   
    
       
Artinya: Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami 
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 




Berdasarkan ayat di atas, maka sebagai masyarakat muslim sudah 
seharusnya dalam melakukan aktivitas produksi tidak hanya mengejar 
keuntungan duniawi semata, tetapi juga keuntungan ukhrawi, yaitu bertindak 
secara jujur yakni menggunakan bahan baku yang dihalalkan oleh agama dan 
amanah bukan sebaliknya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, menarik untuk dikaji permasalahan 
yang dihadapi home industri kerupuk gendar Klahang dan bagaimana strategi 
peningkatan kualitas produk dengan judul “Strategi Peningkatan Kualitas 
Produk Home Industri Kerupuk Gendar Desa Klahang Kecamatan Sokaraja 
Kabupaten Banyumas dalam Perspektif Ekonomi Islam.” 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari dan mencegah 
timbulnya kesalah penafsiran tentang judul skripsi yang disusun, terlebih 
dahulu penulis didefinisikan beberapa istilah dalam judul. 
1. Strategi Peningkatan 
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Strategi adalah proses untuk mencapai suatu tujuan dan berorientasi 
pada masa depan untuk berorientasi pada suatu persaingan guna mencapai 
sasaran yang tepat. Strategi dibutuhkan oleh semua perusahaan atau 
organisasi termasuk lembaga pendidikan dan bahkan diperlukan oleh 
individu dalam pencapaian suatu tujuan, karena dengan adanya strategi 




Peningkatan adalah menambah kemampuan, mempertinggi, cara, 
hasil, proses kerja meningkatkan atau peningkatan adalah proses, cara 
peruatan meningkatkan dengan cara usaha.
6
 
Strategi peningkatan yang penulis maksud adalah proses untuk 
menghasilkan dan mencapai suatu tujuan yang berorientasi pada masa 
depan guna meningkatkan kualitas produk dengan cara usaha dalam 
perspektif Islam. 
2. Kualitas Produk 
Kualitas adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan 
yang distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas apabila sesuai dengan 
standar kualitas yang telah ditentukan. Standar kualitas meliputi bahan 
baku, proses produksi, dan barang jadi.
7
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Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepasar untuk 
mendapat perhatian, dibeli, digunakan atau dikomsumsi yang dapat 
memuasan keinginan atau kebutuhan.
8
 
Kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for 
use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan.
9
 
Kualitas produk yang penulis maksud adalah segala sesuatu yang 
dihasilkan oleh seseorang sehingga mendapat perhatian, dibeli, digunakan, 
atau dapat dikomsumsi yang dapat memuasan keinginan atau kebutuhan. 
Kualitas produk merupakan out put dari kegiatan produksi karenanya 
setiap perusahaan berupaya mengembangkan kualitas produknya agar 
mampu bersaing dengan produk saingannya di pasaran. 
3. Home Industri 
Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian 
mendefinisikan bahwa industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah 
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi 
menjadi barang dengan nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, 
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasaan industri.
10
 
Home industri yang penulis maksud adalah industri rumaham atau 
industri kecil dengan modal yang relatif sedikit sebagai sektor ekonomi 
masyarakat yang di dalamnya terdapat kegiatan produktif yang mengolah 
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berbagai bahan mentah menjadi barang jadi atau menjadi barang setengah 
jadi khususnya dalam strategi peningkatan produksi home industri kerupuk 
gendar di Desa Klahang Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas dalam 
perspektif Islam. 
4. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang berlandaskan 
kepada al-Qur’an dan al-hadis, yang menekankan kepada nilai-nilai 
keadilan dan keseimbangan, sebab Islam adalah agama yang memandang 




Ekonomi Islam yang penulis maksud adalah kajian terhadap aktivitas 
produksi ditinjau dari perspektif ekonomi Islam apakah dalam kegiatan 
produksinya menjamin kualitas produk tersebut sehingga dapat menarik 
konsumen. Dengan demikian Islam menginginkan agar sistem ekonominya 
terorganisir sedemikian rupa sehingga harta tidak hanya ada dalam 
genggaman orang kaya saja. 
Merujuk pada definisi operasional yang dipaparkan di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud strategi peningkatan kualitas 
produk home industri kerupuk gendar adalah suatu penelitian lapangan 
yang mengkaji dan menggali secara mendalam tentang strategi dalam 
peningkatan kualitas produk pada home industri kerupuk gendar Desa 
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Klahang Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas dalam perspektif 
ekonomi Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan definisi operasional yang 
telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini rumusan masalah adalah: 
Bagaimana strategi peningkatan kualitas produk home industri kerupuk 
gendar Desa Klahang Kecamatan Sokaraja Kabupaten Banyumas dalam 
perspektif ekonomi Islam?. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. Untuk mengetahui strategi 
peningkatan kualitas produk home industri kerupuk gendar Desa Klahang 
Kecamatan Sokaraja Banyumas dalam perspektif ekonomi Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis  
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 
terkait strategi peningkatan kualitas produksi home industri dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pustaka atau bahan 
rujukan dan informasi untuk permasalahan ekonomi Islam pada 







b. Secara praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi atau 
masukan kepada pihak pemerintah daerah khususnya Dinas 
Perindustrian, Perdagangan dan Koperasi Kabupaten Banyumas, 
guna melakukan pembinaan pada home industri sehingga mampu 
bersaing dengan perusahaan besar. 
2) Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan serta 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan   
sumbangan pemikiran bagi home industri kerupuk gendar Desa 
Klahang dalam menyusun suatu strategi menyangkut peningkatan 
produksi kerupuk gendar. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustka pada dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu 
informasi yang ada kaitannya dengan judul penelitan yang peneliti ambil dan 
digunakan untuk memperoleh landasan penelitian secara ilmiah. Dalam 
tinjauan pustka pustaka ini peneliti menelaah beberapa hasil penelitian 
terdahulu, antara lain sebagai berikut: 
Pertama karya Karunia Fadiana berjudul “Strategi Pemasaran dan 
Peningkatan Kualitas Produk Kerupuk (Studi Kasus di Home Industri 
Kerupuk Rambak Sumber Rejeki Desa Bawang Kabupaten Banjarnegara)” 







berdasarkan kekuatan faktor internal dan eksternal pabrik kerupuk rambak 
menunjukkan strategi pertumbuhan konsentrasi melalui integrasi horisontal, 
yang dilakukan dengan memperluas perusahaan dan meningkatkan jenis 
produk jasa. Perencanaan strategi pemasaran jangka pendek dan strategi 
pemasaran jangka panjang, upaya ini dilakukan agar dapat meningkatkan 
produksinya sehingga dapat bersaing di pasaran. 
Pada analisis tersebut dapat diketahui bahwa resiko kegagalan yang 
terjadi pada parameter atau komponen pencetakan dan pengemasan. Pada 
komponen pencetakan dikarenakan ketidak konsistensinya pekerja melakukan 
dalam melakukan pencetakan. Hal ini berakibat, banyak bentuk serta ukuran 
yang tidak seragam sesuai dengan alat pencetakannya. Sedangkan untuk 
komponen pengemasan dikarenakan pengemasan yang digunakan tidak tebal. 
Kemasan yanag digunkan berupa kemasan tipis dan mudah sobek, sehingga 
tidak bisa melindungi produk di dalamnya dengan maksimal dan sering 
menyebabkan produk tidak renyah atau melempem.
12
 
Jadi pabrik kerupuk rambak merupakan salah satu usaha home industri 
yang memproduksi kerupuk rambak. Produksi yang dilakukan oleh pabrik 
kerupuk rambak saat ini masih kurang maksimal sehingga pemasaran yang 
dilakukan pun belum maksimal. Hal ini ditunjukkan dari kapasitas  produk 
yang masih rendah dan cenderung menurun setiap bulannya. Oleh karena itu, 
perlu direncanakan dan diformulasikan strategi pemasaran yang tepat dan 
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peningkatan kualitas produk dalam upaya peningkatan penjualan kerupuk 
pada home industri kerupuk. 
Kedua karya Mohamad Fuad berjudul “Strategi Meningkatkan Kualitas 
Produk Home Industri Suka Niki Mandiraja. Hasil penelitian dijelaskan untuk 
meningkatkan kualitas produk meliputi performa, keistimewaan, keandalan, 
konformasi, daya tahan, kemampuan pelayanan, estetika, dan kualitas yang 
dipersepsikan sehingga dampak yang ditimbulkan dengan kualitas produk 
yang tinggi adalah produk tetap diminati konsumen sehingga tetap eksis di 
pasaran. Selain itu strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
produk adalah melalui penelitian dan pengembangan produk, pengamatan daur 
kehidupan produk dan atribut produk.
13
 
Jadi sistem ekonomi muncul karena adanya upaya manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga terbentuklah aktifitas ekonomi, 
diantaranya adalah produksi, distribusi dan konsumsi. Konsumsi merupakan 
aktifitas penting bahkan bisa dikatakan sangat penting dalam peranannya. 
Segala aktifitas tersebut khususnya perilaku konsumen tidak bisa lepas dari 
aturan dan tuntutan yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam. Dalam Islam 
perilaku konsumsi tidak dibatasi pada kebutuhan hidupnya dan kesenangan-
kesenangan yang menekankan pada aspek materialnya saja, akan tetapi harus 
ada keseimbangan antara aspek material dan aspek spiritual. Aktifitas dalam 
konsumsi menghindari sifat kikir tidak boleh melakukan kemubaziran dan 
harus menanamkan sifat kasederhanaan. 
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F. Sistematika Pembahasan 
1. Bagian Awal 
Bagian awal berisikan dari halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, kata 
pengantar, daftar isi, daftar tabel. 
2. Bagian Inti 
Bagian utama merupakan bagian inti atau isi dari skripsi yang 
terbagi dalam bab-bab sebagai berikut. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, definisi operasional, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua merupakan landasan teori yang meliputi konsep stategi, 
konsep peningkatan kualitas produksi, konsep manajemen produksi 
kerupuk gendar, penelitian terda hulu dan kerangka pemikiran. 
Bab ketiga merupakan metode penelitian meliputi jenis penelitian, 
lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, fokus 
kajian, validitas data dan teknik analisis data. 
Bab keempat merupakan penyajian data dan analisis data, yang 
meliputi gambaran obyek penelitian, gambaran umum home industri 
kerupuk gendar, sarana dan prasarana, karakteristik informan, data hasil 
penelitian dan analisis hasil penelitian. 
Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, dan saran-







3. Bagian Akhir 
Pada bagian ini terdiri dari daftar kepustakaan dan lampiran, biografi 









Dari hasil analisis studi tentang strategi peningkatan kualitas produk 
home industri kerupuk gendar Desa Klahang Kecamatan Sokaraja Banyumas 
dalam perspektif ekonomi Islam dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Strategi peningkatan kualitas produksi home industri kerupuk gendar 
desa klahang dengan melakukan tiga cara yaitu strategi peningkatan kualitas 
bahan baku, strategi penigkatan pengolahan dan strategi peningkatan produk. 
Kualitas dari produk kerupuk gendar hasil dari home industri Desa Klahang 
tidak diragukan karena menggunakan bahan baku alami tanpa ada campuran 
bahan pengawet maupun bahan kimia lainnya (bleng/boraks), kualitas kerupuk 
gendar juga dapat dilihat dari proses produksi serta alat yang dapat menunjang 
dalam produksi kerupuk gendar. Dalam peningkatan kualitas produk kerupuk 
gendar di home industri Desa Klahang berfokus pada tiga dimensi produk 
pangan yaitu, bentuk fisik, keadaan, cita dan rasa. Islam menganjurkan 
umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk aktivitas 
ekonomi perindustrian dan perdagangan.  
Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan menjadikannya bagian dari 
pada ibadah dan jihad. Bekerja adalah bagian dari ibadah dan jihad jika sang 
pekerja bersikap konsisten terhadap peratuaran Allah AWT, suci niatnya dan 
tidak melupakan-Nya. Dengan bekerja, masyarakat bisa melaksanakan tugas 
kekhalifahannya, menjaga  diri  dari  maksiat,  dan  meraih tujuan yang lebih 




pengusaha home industri di desa Klahang dilakukan dengan baik dan sejalan 
dengan syariat Islam, baik pada bahan baku, modal, proses produksi dan 
pemasaran, hanya saja masih sederhana dalam berbagai hal, sehingga belum 
maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan. Oleh karena perlu ditingkatkan 




1. Agar pemerintah daerah Kabupaten Banyumas memperhatikan produk yang 
diusahakan oleh masyarakat desa Klahang dengan memberikan pelatihan-
pelatihan, baik untuk produksi dan pemasaran produk yang di hasilkan. 
2. Agar pemerintah memudahkan pengusaha home industri untuk mendapatkan 
pinjaman demi mengembangkan usaha produksinya. 
3. Agar meningkatkan kualitas produk kerupuk udang yang mereka produksi 
atau setidaknya menjaga kualitasnya agar tetap sama. 
4. Agar merencanakan dan melakukan kerja sama dengan beberapa instansi 
pemerintah yang  terkait  maupun  pihak swasta. 
5. Agar pengusaha home industri memperhatikan etika dalam memproduksi 
suatu usaha dan melakukan usaha sesuai dengan prinsip ekonomi Islam. 
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